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ERVIANA, Pola Pewarisan Nilai Budaya Lokal dalam Pembentukan Karakter Anak di Desa 
Madello, Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru. (di bimbing oleh  Mahmud Tang dan Munsi Lampe) 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola-pola pewarisan nilai budaya lokal pada 
masyarakat Bugis dalam membentuk karakter anak di Desa Madello, Kecamatan Balusu, Kabupaten 
Barru serta menganalisis faktor-faktor yang mendukung pola-pola pewarisan nilai budaya lokal pada 
masyarakat Bugis dalam membentuk karakter anak di Desa Madello, Kecamatan Balusu, Kabupaten 
Barru. 
Metode yang digunakan adalah  kualitatif yang bersifat deskriptif analitis yang berusaha 
mengungkapkan bagaimana peran masyarakat dalam proses pembentukan karakter anak yang 
berdasar pada nilai budaya lokal. Mulai dari pemahaman orang tua tentang nilai nilai utama 
kebudayaan bugis, sampai pada kepatuhan anak, lokasi penelitian ditentukan secara 
sengaja(purposive) dengan memilih desa madello, kecamatan balusu, kabupaten barru sebaga lokasi 
penelitian, karena merupakan salah satu dari sekian banyak suku bugis yang masih mematuhi nila-
nilai utama kebudayaan bugis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kejujuran, kecendekiawan, kepatutan, usaha dan siri 
yang merupakan nilai utama kebudayaan Bugis di mana sebagai pedoman hidup yang memuat 
ketentuan-ketentuan yang telah dijadikan dasar mengenai apa yang harus dilakukan dan apa yang 
tidak boleh dilakukanNilai nilai utama kebudayaan Bugis merupakan warisan leluhur yang senantiasa 
terus dilestraikan sebagai nilai nilai ideal historis yang dianggap tauladan untuk ditiru. Orang tua 
sebagai institusi yang paling penting harus menerapkan terhadap pemebentukan karaketr anak dimana 
harus menerapkan nilai niali utama kebudayaan Bugis, agar dapat diterima baik dilingkungan 
keluarga maupun lingkungan masyarakat.Keberhasilan orang tua menerapkan nilai nilai utama 
kebudayaan Bugis pada anak, akan membawa anak pada sifat kedewasaan, sehingga dalam 
bersosialisasi akan lebih terarah serta lebih dihargai oleh masyarakat. 
 


















ERVIANA, PatternInheritanceLocalCultural ValuesinChildrenin the villageCharacterMadello, 
District Balusu, Barru. (supervisor byMahmudTangandMunsiLampe) 
This studyaimed to describethe patterns ofinheritance oflocal cultural valuesinthe Bugis 
communityin shapingthe character of childrenin the villageMadello, District Balusu, Barruand 
analyzethe factorsthat supportthe patterns ofinheritance oflocal cultural valuesinthe Bugis 
communityin shapingthe character ofchildrenMadellovillage, District Balusu, Barru. 
The method usedisdescriptive qualitativeanalyticaltried torevealhow therole of 
thecommunityin the process ofthe formation of characterthat is basedon the value ofthe localculture. 
Starting fromthe understandingof parents aboutthe value ofthe primary valueof culturebugis, 
untilthecomplianceof children,the study determinedintentionally (purposive) by selecting 
thevillagemadello, sub Balusu, Barruas a location forresearch, because it is oneof the 
manytribesbugisstilladhere to thecore valuesof culturebugis. 
Results ofthis study indicate thathonesty, scholars, decency, businessesandsiriwhich is 
theprimary valueof cultureBugiswhereas away of lifewhichcontains provisionsthat haveformed the 
basisof whatto do andwhatnot to dovalueprimary valueof culturebugisa heritage 
thatalwayskeepsdilestraikanasidealvalueshistoricallyconsideredrole modelsto emulate.Parents asthe 
most important institutionsshouldapplyto theEstablishmentkaraketerchildwhichmust 
implementmajornialivaluebugisculture, in order tobe acceptableboth withinthe family andcommunity 
environment. The success ofparentsapplyingmainculturalvaluesbugisin children, willcarry a childon 
the nature ofmaturity, resulting in amore targetedandsocializingwillbe much appreciatedby the 
community. 
 





















Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. 
Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa diantara tujuan pendidikan 
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, 
kepribadian, dan akhlak mulia. Amanah UU Sisidiknas tahun 2003 itu bermaksud 
agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga 
berkarakter, sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh 
berkembang dengan karakter yang bernafas nilai, nilai luhur bangsa serta agama. 
Pendidikan yang bertujuan melahirkan insan cerdas dan berkarakter kuat juga 
pernah dikatakan Dr.Martin Luther King, yaitu : Intelligency plus characterthat is the 
goal of true education (kecerdasan yang berkarakter adalah tujuan akhir pendidikan 
yang sebenarnya). Bung Karno pernah mengatakan bangsa ini harus dibangun 
dengan mendahulukan pembangunan karakter (character building), karena 
character building inilah yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, 
maju, dan jaya serta bermartabat. Kalau hal ini tidak dilakukan, maka bangsa ini 
menjadi bangsa kuli. 
Hubungan antar kualitas karakter dan kemajuan bangsa amat erat. Bangsa 
yang maju ditandai dengan kualitas karakter masyarakatnya yang baik. Karakter 
merupakan daya juang yang berisikan nilai kebaikan, akhlak dan moral yang terpatri 
dalam diri manusia. Eksistensi suatu bangsa ditentukan oleh karakter yang 
dimilikinya, hanya bangsa yang memiliki karakter kuat yang mampu menjadikan 
 
 
dirinya sebagai bangsa yang bermartabat dan disegani oleh bangsa-bangsa lain. 
Oleh karena itu menjadi bangsa yang berkarakter adalah impian bangsa Indonesia. 
Bangsa Indonesia sebagai negara yang sedang membangun, tidak luput dari 
perubahan-perubahan. Misalnya, persoalan budaya dan karakter bangsa menjadi 
sorotan tajam masyarakat atau menjadi isu sentral dewasa ini, yang menyedot 
perhatian, pemikiran dan keperihatinan banyak orang di negeri ini. Pada dasarnya, 
yang dipersoalkan adalah menyangkut semakin memudarnya nilai-nilai budaya dan 
karakter dalam kehidupan bermasyarakat (Kemendiknas, 2010:2). 
Urgensi pendidikan karakter kembali menguat dan menjadi bahan perhatian 
sebagai respon atas berbagai persoalan bangsa terutama masalah dekadensi moral 
seperti korupsi, kekerasan, perkelahian antar pelajar, bentrok antar etnis dan 
perilaku seks bebas yang cenderung meningkat, hal ini merupakan salah satu ekses 
dari kondisi masyarakat yang sedang berada dalam masa transformasi sosial 
menghadapi era globalisasi. 
Dengan derasnya arus globalisasi dikhawatirkan budaya bangsa, khususnya 
nilai budaya lokal akan mulai terkikis. Budaya asing kini kian mewabah dan mulai 
mengikis eksistensi budaya lokal yang sarat makna. Agar eksistensi budaya lokal 
tetap kukuh, maka diperlukan pemertahanan budaya lokal. Dalam pendidikan 
karakter berbasis budaya, kebudayaan dimaknai sebagai sesuatu yang diwariskan 
atau dipelajari, kemudian meneruskan apa yang dipelajari serta mengubahnya 
menjadi sesuatu yang baru. Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah 
pikiran karena didalam pikiran terdapat seluruh program yang terbentuk dari 
pengalaman hidupnya. Hal ini kemudian membentuk sistem kepercayaan yang 
akhirnya dapat membentuk pola berpikirnya yang bisa mempengaruhi perilakunya. 
Perilaku seseorang juga ditentukan oleh faktor lingkungan, seseorang akan menjadi 
 
 
pribadi yang berkarakter apabila dapat tumbuh pada lingkungan yang berkarakter. 
Untuk mewujudkan anak bangsa yang berkarakter perlu dibangun character building 
yang di dasari dengan nilai budaya lokal. 
Dari sisi budaya lokal sejatinya menunjuk kepada karaktreristik masing-
masing keragaman bangsa Indonesia. Pada sisi yang lain, karakteristik itu 
mengandung nilai-nilai luhur yang menjadi pedoman dalam bertindak dan berprilaku 
masyarakatnya. Setiap etnis mempunyai nilai budaya lokal sendiri dan prosese-
proses pewarisannya dalam rangka pembentukan karakter, misalnya dalam etnis 
Bugis. Karakter keluarga Bugis menjurus ke arah bagaimana setiap keluarga 
menginginkan adanya pola penjagaan terhadap nilai dan nama baik keluarga, 
karakter keluarga Bugis yang sangat memperhatikan unsur-unsur estetika dalam 
artian nilai keindahan dalam prospek kekerabatan dan tingkah laku bukan hanya 
dengan keluarga sendiri akan tetapi dengan seluruh aspek lingkungan pergaulan 
dan keseharian. 
 Dalam pola pewariskan nilai budaya lokal  masyarakat Bugis di jaman dulu 
melalui tradisi, dan istiadat yang dapat membentuk karakter sesuai dengan nilai 
budaya lokal. Namun, kenyataaan dijaman sekarang generasi penerus cenderung 
kesulitan untuk menyerap nilai-nilai budaya lokal karna seiring dengan peningkatan 
teknologi dan transformasi budaya ke arah kehidupan modern serta pengaruh 
globalisasi, warisan budaya dan nilai-nilai tradisional masyarakat Bugis tersebut 
menghadapi tantangan terhadap eksistensinya. Hal ini perlu dicermati karena 
warisan budaya dan nilai-nilai tradisional tersebut mengandung banyak kearifan 
lokal yang masih sangat relevan dengan kondisi saat ini, dan seharusnya 
dilestarikan, diadaptasi atau bahkan dikembangkan namun, demikian dalam 
kenyataannya nilai-nilai budaya luhur itu mulai meredup, memudar, nilai budaya 
 
 
lokal kehilangan makna substantifnya. Dalam hal ini keluarga mempunyai peranan 
penting dalam mewariskan nilai budaya lokal kepada generasinya untuk dijadikan 
pedoman hidup. 
Keluarga dipandang sebagai pendidik karakter yang utama pada anak, di 
samping sekolah yang juga dianggap sebagai pusat pengembangan karakter pada 
anak. Hal ini disebabkan karena pengaruh sosialisasi orang tua pada anak terjadi 
sejak dini sampai anak dewasa. Melalui interaksi dengan orang tua anak dapat 
merasakan dirinya berharga yang selanjutnya dijadikan dasar untuk menghargai 
orang lain.  Nilai dasar yang menjadi landasan dalam membangun karakter adalah 
hormat. Hormat tersebut mencakup respek pada diri sendiri, orang lain, semua 
bentuk kehidupan maupun lingkungan yang mempertahankannya. Dengan memiliki 
hormat, maka individu memandang dirinya maupun orang lain sebagai sesuatu yang 
berharga dan memiliki hak yang sederajat ( Ryan dan Lickona dalam Sri Lestari, 
2012:95) 
Keluarga dianggap bertanggung jawab dalam membimbing anak agar 
memahami nilai budaya lokal dalam rangka pembentukan karakter. Karakter bukan 
bakat atau bawaan lahir seorang anak, melainkan hasil dari didikan orang tua yang 
dilakukan secara konsisten dan terus-menerus.  Pembentukan karakter merupakan 
pembentukan perilaku yang didapat dari pola asuh. Hal ini harus diajarkan secara 
konsisten pada anak. Salah satunya adalah tentang berperilaku sopan dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti, meminta maaf kalau melakukan kesalahan, meminta 
tolong ketika butuh bantuan dan mengucapkan terima kasih ketika menerima 
bantuan orang lain. Generasi sekarang tampaknya semakin kehilangan kemampuan 
dan kreativitas dalam memahami prinsip nilai kebudayaan lokal dan tradisinya, salah 
satu contoh, menurut tradisi orang tua  (masyarakat Bugis), seorang anak yang 
 
 
lewat didepan orang tua , harus tabe (jalan jongkok sambil menurunkan tangan). 
Namun, sekarang  kebiasaan ini sudah berangsur menghilang dan berubah menjadi 
sikap biasa saja dan sikap sombong main main dengan orang tuanya, mereka 
mengganti tabe itu dengan salam hallo atau ces dan sebagainya tetapi bukan berarti 
tradisi ini menghilang sama sekali. Ketika karakter seorang anak ditentukan dari 
didikan orang tua  maka yang menjadi pertanyaan “apakah orang tua di jaman 
sekarang masih mendidik anaknya sesuai nilai budaya lokal dalam masyarakat?” 
Persoalan lain yang dihadapi dimasa sekarang nilai budaya lokal yang 
diwariskan orang terdahulu melalui pesan atau nasihat kepada generasinya (seperti 
pappasang atau elong kelong) yang dapat membentuk karakter anak sesuai dengan 
nilai pada masyarakat Bugis, dengan perkembangan di era global tidak dapat di 
pungkiri banyaknya pengaruh dari luar tentu berpengaruh pada cara orang tua 
mewariskan nilai budaya lokal pada generasinya. Bugis juga dikenal mempunyai 
konsep Siri’ yang menjadi karakter yang melekat dalam diri masyarakat Bugis. Siri’ 
telah menjadi identitas yang mewujud dalam laku dan ucapan setiap manusia Bugis. 
Petuah yang memuat tentang siri’ dalam Lontarak : Padecengiwi bicara-e, Parakai 
ampe-ampe melebbie-e, Gau-gau tenngae, Pari tenggai bicara ri tenga-e. Pesan ini 
berarti : Perbaiki cara bicara jika berbicara, perbaiki tingkah laku mulia dan 
terhormat, gerak langkah sederhana atau tidak angkuh dan tidak sombong, 
tempatkan ditengah untuk pembicaraan tengah, tidak melebihi, tidak memihak 
sebelum mengetahui posisi kebenarannya. 
Dewasa ini, kita melihat banyak fenomena yang terjadi di masyarakat Bugis 
yang sudah tidak sesuai konsep nilai nudaya lokal, kita sering saksikan berita yang 
menjadi tontonan masyarakat Indonesiasecara luas, kasus yang melibatkan 
sebagian  orang Sulawesi Selatan yang tersandung kasus korupsi dan kasus 
 
 
Narkoba, mahasiswa yang sering tawuran dan demo anarkis, anak-anak sekolah 
yang ketahuan curang menyontek saat Ujian Nasional sampai yang menggugurkan 
kandungan  di toilet sekolah, dilain kasus kita juga dapat melihat  anak- anak di 
jaman sekarang rasa hormat kepada orang yang lebih tua sudah semakin memudar, 
banyak anak yang berbicara dengan yang lebih tua dianggap tidak sopan,  dan 
ketika bertemu dengan guru tidak lagi mempunyai rasa takut melainkan sekarang 
lebih kepada sikap sombong terhadap gurunya. Orang yang berkompetansi tinggi 
namun karakternya tidak baik cenderung akan memakai kompetensinya untuk hal-
hal yang tidak baik. Dengan demikian, apabila dalam satu masyarakat kerusakan 
karakter meluas, maka masyarakat akan melakukan tindakan merusak diri sendiri. 
Mencermati hal tersebut, seakan nilai siri (malu), assitinajang (kepatutan), (sopan 
santun),  sipakatau (saling menghargai), getteng (tegas dan konsisten),  lempu 
(kejujuran) tak ada lagi artinya dalam nuansa kehidupan yang serba modern, yang 
paling mencolok dalam hal ketidakmampuan memegang nilai-nilai budaya yang 
diwariskan oleh nenek moyang. Seakan nilai dan petuah yang dilontarkan hanya 
sekedar formalitas, tapi tak mampu untuk dipegang teguh dan diaplikasikan dengan 
sepenuh hati. Dalam banyak kasus kita dapat menemukan karakter yang tidak lagi 
berpegang pada karakater orang Bugis. Jika yang terjadi demikian timbul 
pertanyaan “bagaimana orang tua di jaman sekarang dalam mendidik anaknya?” 
dan  “Apakah dijaman sekarang masih ada orang tua yang mendidik  dan 
membentuk karakter anaknya sesuai dengan nilai budaya lokal?”. 
 Pemasukan budaya dan masyarakat Bugis ke dalam suatu tataran tradisional 
tertentu merupakan suatu hal yang sia sia belaka, jika istilah „‟tradisional‟‟ yang 
dimaksud adalah „‟belum tersentuh pengaruh-pengaruh luar‟‟. Setiap budaya pada 
masa tertentu, selain memiliki unsur-unsur kebudayaan yang diwarisi dari masa 
 
 
lampau dan dipertahankan, juga memiliki unsur-unsur hasil ciptaan sendiri dan 
unsur-unsur baru yang dipinjam dari luar. Di antara sejumlah masyarakat yang 
tertarik kepada hal-hal yang baru , orang Bugis tampaknya termasuk salah satu 
yang paling reseptif, terutama terhadap unsur luar yang mereka anggap bermanfaat. 
Dengan demikian hubungan dengan dunia luar dan hubungan perdagangan 
termasuk faktor-faktor utama yang berperan penting membentuk kepribadian orang 
Bugis. Meskipun, pada aspek-aspek tertentu, jelas terlihat adanya unsur-unsur yang 
berkesinambungan selama berabad-abad, namun, di sisi lain, budaya dan 
masyarakat bugis juga tidak pernah lepas dari perubahan yang terus-menerus 
berlangsung hingga dewasa ini. (Pelras, 2006:171) 
Orang Bugis sendiri memang selamanya merupakan orang yang sangat 
sadar akan sejarah mereka, dan menjujung tinggi naskah-naskah yang 
membicarakan „‟Orang dulu‟‟ (to riolo‟), serta „‟adat yang telah ditetapkan „‟(ade’ pura 
onro-e‟). Transisi masyarakat Bugis dari era tradisional ke modern sebenarnya 
melewati proses panjang dan kompleks. Banyak unsur kebudayaan warisan masa 
lalu yang masih tetap hidup. Ada pula yang perlahan-lahan mengalami proses 
transformasi yang lambat sejak abad sebelumnnya lalu menjelma menjadi sesuatu 
yang baru-meskipun tetap ada jejak kesinambungannya dengan masa silam dan kini 
menjadi bagian dari kebudayaan Bugis modern. Namun, ada pula unsur-unsur 
budaya zaman lampau yang sudah lenyap sama sekali. Selanjutnya, objek-objek, 
norma, dan pola-pola perilaku yang sama sekali baru telah dan masih terus muncul 
menggatikannya. Sebagian besar di antaranya tidak lagi berkaitan dengan ciri khas 
orang Bugis dan hanya merupakan pengaruh dari suatu budaya dunia dalam wujud 
ke-sulawesi-selatan-an, ke-Indonesia-an, dan ke-asia-tenggara-an. Benang-benang 
 
 
budaya aneka warna tersebut kemudian tersulam menjadi layar pancawarna yang 
melatarbelakangi budaya masyarakat Bugis dewasa ini (Pelras, 2006:175) 
Dari pemaparan diatas mengenai pergeseran nilai budaya lokal masyarakat 
Bugis, penelitian awal peneliti menemukan bahwa perilaku yang baik sesuai dengan 
karakter orang Bugis masih terdapat di Desa Madello tapi bukan berarti perilaku 
yang sesuai dengan karakter orang Bugis sudah tidak ada di masyarakat diluar 
Desa Madello, namun peneliti hanya memfokuskan  penelitian  di Desa Madello 
Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru karna semua masyarakatnya bersuku Bugis. 
Selanjutnya peneliti menganalisis pola-pola pewarisan budaya lokal yang masih 
bertahan dan nilai budaya lokal yang sudah mulai berangsur menghilang dalam 
rangka pembentukan karakter anak, peneliti dalam hal ini juga akan 
membandingkan pola-pola pewarisan nilai budaya di jaman dulu dengan yang 
sekarang, dalam pembahasan peneliti mengkhususkan karakter sosial, dimana 
mengkaji lebih dalam bagaimana orang tua mewariskan karakter dalam bertindak, 
berprilaku kepada anak dalam artian nilai keindahan dalam prospek kekerabatan 
dan tingkah laku bukan hanya dengan keluarga sendiri akan tetapi dengan seluruh 
aspek lingkungan pergaulan dan keseharian. 
Adapun beberapa alasan lain peneliti mengangkat pewarisan nilai karna nilai 
budaya lokal bisa dijadikan sebagai pedoman hidup dan mengontrol 
(mengendalikan) diri dalam bertindak, dengan adanya nilai nilai moral dalam budaya 
lokal sebagai alat pengontrol dalam bertindak, semoga generasi penerus anak  
bangsa menjadi individu-invdividu tidak hanya cerdas dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi namun juga memiliki karakter yang baik dan berakhlak mulia. 
Pembentukan karakter ini diharapkan bisa mendidik anak menjadi sosok yang 
tangguh, bisa bersaing secara sehat demi kehidupan yang lebih baik sehingga bisa 
 
 
diandalkan keluarga maupun lingkungan sosialnya. Dalam lingkungan yang lebih 
luas, mereka diharapkan bisa menjadi pemimpin bijaksana dan amanah. 
Menjadikan manusia cerdas dan pintar, boleh jadi gampang melakukannya, 
tetapi menjadikan orang berbudi pekerti yang baik dan bijak, tampaknya jauh lebih 
sulit bahkan sangat sulit. Dengan demikian wajar apabila dikatakan bahwa moral 
merupakan persoalan akut atau penyakit kronis yang mengiringi kehidupan manusia 
kapan dan dimanapun. 
Karna itu dalam penelitian ini peneliti mencoba  memfokuskan pada “nilai‟ dan 
„karakter‟‟. Hal ini menarik bagi peneliti untuk mengkaji lebih mendalam bagaimana 
pola-pola  pewarisan nilai budaya lokal dalam rangka pembentukan karakter anak 
pada masyarakat Bugis. 
B. Fokus Penelitian 
 Dari latar belakang tersebut maka dapat di tarik dua fokus penelitian sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana pola-pola pewarisan nilai budaya lokal dalam rangka pembentukan 
karakter anak pada masyarakat Bugis? 
2. Faktor-faktor apa yang mendukung pola-pola pewarisan nilai budaya lokal pada 
masyarakat Bugis? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
- Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan pola-pola pewarisan nilai budaya lokal pada masyarakat 




2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mendukug pola-pola pewarisan nilai 
budaya lokal pada masyarakat Bugis dalam membentuk karakter anak di Desa 




 - Manfaat Penelitian 
1. Kalangan Akademisi  
 Penelitian ini sebagai bahan referensi untuk memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan nilai nilai budaya dalam rangka 
pembentukan karakter anak. 
2.  Masyarakat 
 Penelitian dapat memberikan informasi pembelajaran dalam mewariskan nilai-nilai 
budaya lokal kepada generasinya 
 
D. Kerangka Konseptual 
 Segala sesuatu di dunia ini mengalami proses perubahan, baik secara cepat 
maupun lambat. Demeikian pula halnya dengan seseorang yang hidup di tengah 
tengah masyarakat.Ia akan mengalami proses perkembangan, pengenalan dan 
penyesuaian diri dengan individu individu yang hidup dalam masyarakat. Dalam 
proses ini, seorang individu sedikit demi sedikit belajar pola tindakan yang 
berhubungan dengan segala macam individu di sekelilingngya, yang memiliki 
kedudukan (status) dan peranan(role), yang beraneka ragam dalam kehidupan 
sehari-hari. Proses inilah yang dikenal dengan istilah sosialisassi.  
 
 
 Adapun pengertian sosialisasi menurut Koentjraningrat (1990:229) adalah 
proses seorang individu dari masa anak-anak hingga masa tuanya belajar pola-pola 
tindakan dalam interaksi dalam segala macam peranan sosial yang mungkin ada 
dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya Talcott Parsons dalam Philip robinson 
(1986:58) berpendapat bahwa sosialisasi, sepeti belajar, berlangsung secara terus 
selama hidup namun prosesnya paling dramatis jika dilihat dalam kaitannya dengan 
anak. Seperti diutarkannya berikut: 
“Ada alasan untuk percaya bahwa diantara unsur-unsur 
kepribadian diperoleh dengan belajar, dalam segi-segi tertentu 
yang paling stabil dan yang paling kekal adalah pola-pola 
orientasi nilai yang utama, dan terrdapat banyak bukti bahwa 
pola-pola itu “digariskan” dalam masa anak anak dan tidak 
mudah secara drastic dalam masa hidup dewasa. Ada alasan 
yang kuat untuk memperlakukan pola-pola orientasi nilai ini 
sebagai inti yang kadang-kadang dinamakan struktur 
kepribadian dasar”. 
 
 Selain itu terdapat pula proses yang lain terjadi bersama-sama berjalan 
secara bertahap yang disebut enkulturasi. Enkulturasi adalah di mana seseorang 
individu mempelajari proses penyesuaian diri dengan adat istiadat, sistem norma 
dan peraturan-peraturan yang hidup dalam kebudayaan. Enkulturasi menurut 
Koenjraningrat(1999 : 46) yaitu proses individu mempelajari dan menyesuaikan alam 
pikiran, sikap terhadap adat istiadat, system norma serta semua peraturan yang 
terdapat dalam kebudayaan seseorang. 
 Sejak kecil proses enkulturasi itu sudah dimulai dalam alam pikiran 
masyarakat ; mula-mula dari orang-orang di dalam lingkungan keluarganya, 
kemudian dari teman-temannya bermain. Seringkali ia belajar dengan meniru saja 
berbagai macam tindakan setelah perasaan dan nilai budaya yang memberi motivasi 
akan tindakan meniru itu telaah di internalisasi dalam kepribadiannya. Proses 
internalisasi itu sendiri adalah proses panjang sejak individu dilahirkan sampai ia 
 
 
hampir meninggal, dimana ia belajar menanamkan dalam kepribadiannya segala 
perasaan, nafsu, serta emosi yang diperlukannya sepanjang hidupnya (Talcott 
Parsons dalam Koentjraningrat 1990:228). Manusia mempunyai bakat yang telah 
terkandung dalam gen-nya untuk mengembangkan berbagai macam perasaan, 
hasrat, nafsu, serta emosi dalam kepribadian individunya, tetapi wujud dan 
pengaktifan dan berbagai macam isi kepribadian itu sangat dipengaruhi oleh 
berbagai macam stimuli yang berada dalam sekitar alam dan lingkungan sosial 
budayanya. 
 Kadang-kadang berbagai norma juga dipelajari seorang individu secara 
sebagian-sebagian dengan mendengar berbagai orang dalam lingkungan 
pergaulannya pada saat yang berbeda beda, menyinggung atau membicarakan 
norma tadi. Sudah tentu juga yang diajarkan norma kepadanya dengan sengaja 
dengan tidak hanya dalam lingkungan keluarga, dalam pergaulan diluar keluarga, 
tetapi juga secara formal di sekolah. 
 Pada hakikatnya manusia tidak dapat hidup sendiri.Ia membutuhkan 
kehidupan secara berkelompok karena terdorong oleh tabiatnya sebagai mahluk 
sosial, walaupun terkadang juga tidak suka dicampuri kepentingannya oleh orang 
lain. Adapun pola pengelompokkan yang masih tetap ada dalm kehidupan 
masyarakatdan mewarnai aktivitasnya menurut Tonnies dalam Soekanto (1985:121) 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hubungan darah yang oleh Tonnies disebut  gemeinschaft of blood. 
Pola ini didasarkan oleh naluri untuk mempertahakan hidup melalui ikatan darah 
dan keturuanan seperti keluarga dan kelompok kekerabatan. 
 
 
2. Berdasarkan kesamaaan tempat tinggal atau kedekatan tempat tinggal 
(gemeinschaft of place), sehingga dapat saling tolong-menolong seperti rukun 
tetangga dan rukun warga. 
3. Berdasakan kesamaan profesi dan pekerjaan (gemeinschaft of work). Seperti 
petani, buruh, nelayan, pegawai dan sebagainya. 
Pada mulanya, seorang individu akan belajar tentang perilaku kelompok 
terdekat yakni orang tua dan anggota keluarga lain. Kemudian berkembang kedalam 
aspek yang lebih luas, yakni telah dapat pula bergaul dengan lingkungan luas, baik 
lingkungan sosial maupun lingkungan budaya.Hal tersebut dilakukan secara 
bertahap, berkesinambungan dan sebagai satu hal yang mutlak. Dalam pola 
pengasuhan anak kita tidak dapat memisahkan antara keluarga (orang tua), 
pendidikan(guru), dan lingkungan masyarakat. 
Spoxx dalam Sutrisna Sunarya (1994:9) mengatakan bahwa pola-pola 
kepribadian yang nyata pada usia dua tahun dan tiga tahun. Ini berarti anggota 
keluarga dalam suatu rumah tangga mempunyai peranan yang sangat besar dalam 
menentukan corak kepribadian, dan orang tualah yang harus meletakkan dasar-
dasar kepribadian pada anak-anak mereka yang bertujuan memperoduksi 
kebudyaan sendiri. 
Anak dalam keluarga mempunyai banyak arti dan fungsi, anak dapat menjadi 
tumpuan harapan keluarga.Anak dapat juga dijadikan tempat mencurahkan segala 
perasaan orang tua, baik perasaan senang maupun perasaan murung lebih dari 
anak yang diharpkan dapat menjadi generasi penerus keluarga atau orang tua.Oleh 
karena itu anak merupakan dambaan keluarga yang kelak dikemudian hari 
diharapknan dapat menjadi penerus cita-cita keluarga(Koenjaraningrat, 1984:99). 
 
 
 Kleluarga yang merupakan salah satu kelompok sosial terkecil dalam 
masyarakat mempunyai fungsi sosial selain fungsi biologis dan pengajaran dalam 
usaha melanjutkan warisan budaya baik yang tercermin dalam wujud nilai-nilai dan 
gagasan vital maupun berupa tingkah laku yang berpola serta system pengetahuan 
dan keterampilan teknis yang tumbuh dan mendapat dukungan dalam masyarkat 
sekitarnya. Sehubungan dengan hal ini maka keluarga sebagai suatu unit sosial 
dalam masyarakt, dapat pula berfungsi secara efektif dalam proses peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. 
 Di dalam kehidupan suatu masyarakat, hanya akan tercipta suatu manusia 
atau individu yang baik apabila terdapat proses regenerasi yang baik, dan generasi 
yang baik akan terbentuk melalui proses sosialisasi yang baik dari lingkungan 
keluarga, yang kemudian berlanjut kedalam lingkungan masyarakat. 
 Kurangnya pembinaan dan perhatian orang tua terhadap anak-anaknya akan 
memutuskan warisan nila-nilai budaya dan kontinuitas sosial serta menimbulkan 
pula konflik antara generasi dan kenakaln remaj. Dalam pola pewarisan tidak hanya 
melalaui keluarga, akan tetapi juga pengasuhan diluar rumah melalui jalur jalur 
pendidikan. Pendidikan tersebut adalah pendidikan dalam arti luas yaitu 
menanamkan keterampilan,  dan keahlian teknis yang di imbangi dengan 
penanaman nilai-nilai budaya, norma-norma sosial dan pandangan hidup berlaku 
dalam masyarakat. Dengan demikian, memungkinkan mereka untuk menetukan 
pilihan hidup sesuai dengan kemampuan mereka milik sebagai anggota masyarakat 
dan individuyang berkepribadian kuat. 
 Pentingnya pengasuhan anak tersebut, tidak lain unuk membentuk generasi 
yang berkepribadian dan bernalar tinggi. Dengan demikian, anak haruslah diberikan 
didikan dan pengajaran di sekolah untuk pembinaan kebudyaa, peningkatan 
 
 
kedisiplinan dan ketekunan, serta peningkatan daya nalar dan daya fikir untuk 
dapatmenyesuaikan diri dengan perkembanagn ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Madello, Kecamatam Balusu. Kabupataen 
Barru. Penelitian Februari-April 2015. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 
(Purposive) dengan menentukan  Desa Madello yang  masyarakatnya dominan 
bersuku Bugis yang dijadikan objek penelitian.  
2. Jenis dan pendekatan yang digunakan 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang mana 
penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tulisan dan tingkah laku yang dapat 
diamati dari orang-orang yang diteliti. Taylor dan Bogdan (Dalam Moleong, 2011) 
Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif ini maka, peneliti bisa 
mengetahui atau memberikan gambaran dan dapat mendeskripsikan gambaran 
secara jelas mengenai pewarisan nilai dalam pembentukan karakter anak. 
 
 
3 .Teknik Pemilihan Informan 
Informan akan dipilih secara purposive. Seperti halnya dengan semua peneliti di 
lapangan (fieldwork) perlu dipupuk dahulu hubungan baik serta mendalam dengan 
para responden atau informan yang hendak diteliti. Hubungan baik dan mendalam 
 
 
sehingga timbul percaya-mempercayai, disebut raport (rapport). Dalam hal ini 
peneliti berharap tidak mengalami kendala dilapangan mengingat karna sudah 
membangun rapport yang baik dilokasi tersebut. 
4.Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1.Sumber data  
 Data Primer, data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti, dalam hal 
ini adalah informan. Untuk pengumpulan data digunakan informan yaitu dengan 
menyusun pedoman wawancara untuk membantu wawancara juga indept 
interview jika diperlukan. Sumber datapun didapatkan melalui wawancara kepada 
informan. 
 Data Sekunder, data yang diperoleh dari catatan atau dokumen yang berkaitan 
dengan penelitian dari sumber terkait. Catatan atau dokumen yang diambil dari 
berbagai literatur, buku-buku maupun internet. 
2.Teknik pengumpulan data  
 Observasi, Teknik Observasi atau Pengamatan. Peneliti dalam hal ini 
menggunakan pengamatan terlibat(observasi-partisipasi) yaitu pengamatan 
dengan adanya interaksi peneliti dan informan. 
 Teknik Wawancara (Indepth Interview). Di mana wawancara merupakan 
percakapan dengan maksud tertentu. Menggunakan pedoman wawancara yang 
telah disusun sebelumnya dan melakukan pendalaman pada masalah-masalah 
terkait atau dengan melakukan wawancara mendalam (Indepth Interview). 
 Field Note atau catatan lapangan, merupakan suatu bentuk laporan yang ditulis 
oleh peneliti selama di lapangan, seperti coretan, curahan pikiran, maupun 
pengalamannya selama meneliti di tempat tersebut.  
 
 
5 .Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dari lapangan kemudian akan dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif. Data yang sudah dikumpulkan akan direduksi 
menjadi pokok-pokok temuan yang sesuai  dengan titik berat perhatian, yaitu “nilai‟‟ 
dan „‟karakter‟‟,Selanjutnya data disajikan dalam bentuk naratif. Pada penarikan 
kesimpulan dilakukan setelah data disajikan yang menghubungkan keterkaitan 
sumber data baik data primer, sekunder, maupun observasi, dengan hasil penelitian 
lainnya, diolah kemudian menganlisisa keseluruhan nilai-nilai yang memuat prinsip-
prinsip pengajaran dipisahkan setelah itu dianalisis kemudian, dicari karakter apa 
yang terhubung dengan nilai-nilai tersebut. 
F. Sistematika Penulisan  
Untuk memudahkan penulisan skripsi ini, penulis membagi pembahasan ke 
dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut :  
 BAB I :Pada BAB I berisikan tentang pendahuluan yang meliputi tentang latar 
belakang penelitian, fokus penelitian, manfaat dan tujuan penelitian, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
 BAB II : Pada BAB II  berisikan tentang kajian kepustakaan yang berisi 
penelusuruan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 
 BAB III : Pada BAB III berisikan Gambaran umum lokasi penelitian, mulai dari 
gambaran umum wilayah Madello dan batas-batas geografis serta historisnya, 
keadaan penduduk, mata pencaharian, pendidikan, struktur pemerintahan dan 
sistem kekerabatan. 
 BAB IV : Pada BAB IV akan mengkaji dan menganalisis pembentukan karakter 
melalui pola pewarisan nilai budaya lokal di keluarga Bugis, Madello. 
 
 
 BAB V : Pada BAB V akan berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang 
telah dilakukan. 
G. Prosedur Penelitian 
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GAMBARAN UMUM DESA MADELLO KABUPATEN BARRU 
 
A. SejarahMadello 
Padawaktu LIPA DG MANANGKU yang bergelar MATINROE RI MADELLO 
memerintahkankerajaanBarru, rombongankecildari Daerah KALUKUE (Kab. 
Pngkep) yang dipimpinoleh BASO KALUKUE mendaratdipulaupannikiang. 
 Dari pulauini BASO KALUKUE 
bersamarombongannyasangattertarikdanterpesonamenyaksikanwalaupundarijauhse
batangpohon (PISSUE) yang tumbuhdiseberangtimurpulaupa‟nikiang yang 
sedangberbunga. 





 Dalampejalanannyaperahu yang ditumpangisempattersangkutditengah-
tengahsungai yang membuatparaawakperahuberteriak, TAGGALASI SIMPANGNGE 
sehinggauntukmemudahkaningatanmerekasungaitersebutdinamakan TAGGALASI. 
 RombonganBasoKalukumendaratdanmembuatpemukiman (Baruga) 
didekattumbuhnyapohonpissuetetapikarnamerasakeamananbelumterjaminmakarom
bonganpindahkesuatutempatberbentuk Goa yang sekaranglokasinya di 
DusunLatimpadikenaldengansebutan GOA TOGANGRA. 
 Setelahbermukimbeberapa lama di Goa Togangra, 





tap di KerajaanBarru. 
 PenjelasanBasoKalukuituolehSurodisampaikankepada raja 
Barrudenganucapan: “NAIYYA TOPOLLEWE SIAJITTA POLE RI KALUKUE 
MAELO MELLAU ATTANA-TANAN MALIPU RIALENG PARENTANA ARUNGNGE 
NAREKKO ENGKAMUI MASENNANG NYAWANA  ARUNGNGE.” 
 MendengarmaksuddanucapanBasoKalukutersebut, Raja 
BarrumenerimadenganbaikdanmemerintahkanSurokembalimenyampaikanBasoKalu
kudenganucapan: “TARONI KUA NAREKKO ENGKAMUI MACENNING 
MAKKASIWIYANG RI ARUNGNGE NAU PAPPADA PADAMANANGI 
JUWAKU/TAUKKU, SURONI MONRO RILILI RIMARONNA WANUAE MANCAJI 
PATTEPO WANAU” 
 Mendengar kata-kata penerimaan Raja BarrumelaluiSuro, 
BasoKalukubersamarombongannyapindahbermukimketempatsemulayaknidekattum
buhnyapohonpissue yang kemudiandikenal dengansebutan MADELLO. 
B. Letak Geografis dan Keadaan Alam 
1. LetakLokasi 
Desa Madello adalah satu desa yang berada di Kecamatan Balusu 
Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan. Secara administratif Desa Madello   
mempunyai batas batas sebagai berikut: 
Sebelahutara Sungai TakkalasiKecamatanBalusu 
Sebelahtimur Sungai TakkalasiKecamatanBalusu 
Sebelahselatan DesaBinuangKecamatanBalusu 




Terbagidalam 4(empat) Dusun, yaitu: 
Dusun Madello 42.25 Ha 
Dusun Ujunge 18.12 Ha 
Dusun Latimpa 162.68 Ha 
Dusun Palie 497.95 Ha  
 
 Jarak Desa Madello dari ibu kota kabupaten adalah 10 km. Desa Madello 
merupakan daerah yang mudah dijangkau dengan kendaraan beroda 2 atau 4, 
dapat ditempuh dengan lajur darat dengan kendaraan umum maupun pribadi. Waktu 
tempuh yang bisa dicapai dari kota Makassar ke lokasi penelitian kira kira 3 jam 




Pemerintahan di Desa Madello telah mengalami beberapa kali perubahan 
yaitu; 






1. Labade di Madello 
2.  M. Dg Patobo di Lapao 
3. Abd. Hamid di Ballewe 
4. H. AbdLatif di Palie 
 
 
5. S. Dg Mattanang di pa‟nikiang 
 
- Pembentukan Gaya BaruTahun 1961dalamwilayahpropinsi Sulawesi 
Selatan Tenggara, sampaidengandiperlakukannya UU Nomor 5 Tahun 
1979 tentangpemerintahandesa, DesaMadelloberturut-turutdipimpinoleh: 
1. LapalewaidariTahun 1961 s/d 1964 
2. AndiHambalidariTahun 1964 s/d 1967 
3.H.M Djafar. B dariTahun 1967 s/d 1996 
4. Muh. NurMusengdariTahun 1996 s/d 2004 
5. H. Bustamin Asse.BA dariTahun 2004 s/d 2011 
6. AndiYusranJafarTahun 2011 sampaisekarang 
 
Dengandiperlakukannya UU Nomor 32 Tahun 2004 tentangpemerintahan 
Daerah, 
DesaMadellomencobamemposisikandirisebagaidesaotonomdenganmengedepankan
parsipasidanperansertaMasyarakatdalam proses pembangunan. 
 Hal initidakterlepasjugadariperansertaaktiflembagalembagakemasyarakatan 
yang adaseperti LKD, PKK, KelompokTani, Nelayan, Dasawismadan lain-lain, serta 
stake holder, baik yang adadidalamDesaMadellomaupunwargaDesaMadello yang 




Penduduk asli yang mendiami Desa Madello adalah suku Bugis yang 
merupakan mayoritas di daerah ini. Mereka tergolong suku bugis seperti halnya 
bugis lainnya. Sifat dan karakteristiknya masih tampak dalam hubungan 
kekerabatannya. Bahasa yang digunakan oleh penduduk asli suku Bugis adalah 
bahasa Bugis. Tetapi apabila mereka melakukan percakapan sehari-hari diluar 
lingkungannya digunakan bahasa Indonesia. 
 
 
 Secara Keseluruhan, jumlah penduduk Desa Madello adalah 4524 jiwa, 
dengan komposisi laki laki sebanyak 2208 jiwa dan perempuan sebanyak 2316 jiwa, 
sedangkan jumlah kepala keluarga(KK) sebanyak 1234 kk. Mata 
pencarianpokokpendudukumumnyabergerak di sector pertanian, nelayan, 
jasadanpengrajin. Data jumlah penduduk ini diperoleh dari data sekunder Desa 
Madello yang merupakan hasil pendataan penduduk tahun 2012. Lebih rinci data 
keseluruhan jumlah penduduk Desa Madello berdasarkan usia dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Desa Madello Berdasarkan Kelompok Umur 
No Umur JumlahJiwa 
1 0-12 84 
2 >1-<5 299 
3 >5-<7 149 
4 >7-<15 200 
5 >15-56 3175 
6 >56  617 
Jumlah 4524 
Sumber: Data Sekunder Desa Madello, 2012 
 Dari Tabel di atas dapat dilihat, bahwa kelompok usia produktif di Desa 
Madello yang mendominasi jumlah keseluruhan jumlah penduduk yakni usia antara 
15-56 tahun. Keadaan inilah yang banyak mempengaruhi potensi tenaga kerja yang 
ada di Desa madello utamnya apabila dihubungkan dengan tingkat umur dan jenis 
kelamin penduduk. Semakin produktif umur penduduk maka semakin membuka 
peluang pengelolaan sumber daya alam menjadi lebih baik. 
- Pendidikan 
Adapun Jumlah penduduk Desa madello berdasarkan tingkat pendidikan, 
berdassarkan data tahun 2012 dapat dilihat pada tabelberikut: 
 
 
Tabel 3.2 Jumlah penduduk Desa Madello berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Belum/tidakpernahsekolah - 
2 Tamat SD 1267 
3 Tamat SMP 870 
4 Tamat SMA 736 
5 Tamat D3/S1 28 
Jumlah 2901 
Sumber:Data Sekunder Desa Madello, 2012 
 Tingkat pendidikan merupakan salah satu variable yang mempengaruhi 
tingkat kemajuan wilayah suatu wilayah. Wilayah yang memiliki penduduk dengan 
pendidikan tinggi akan lebih cepat mengalami kemajuan dalam perkembangan dan 
pembangunan wilayahnya bila dibandingkan dengan wilayah yang penduduknywa 
berpendidikan rendah. Semakin tinggi jumlah penduduk yang berpendidikan tinggi 
pada suatu wilayah maka semakin tinggi pula tingkat kemajuan wilayah tersebut. 
Begitu pula sebalinya, semakin rendah jumlah penduduk yang berpendidikan rendah 
semakin rendah pula tingkat kemajuan wilayah tersebut. Adapun kondisi tingkat 
pendidikan masyarakat Desa Maadello dari tabel diatas diketahui bahwa masih 
banyak penduduk yang tingkat pendidikannya masih rendah . Jumlah penduduk 
yang telah mengenyam pendidikan sarjana hanya berapa persen.  
- Agama 
Tabel 3.3 Jumlah Penduduk Desa Madello berdasarkan Agama 
Agama Jumlah % 
Islam 4524 100% 
Kristen - - 
Jumlah 4524 100% 
 






untukmasyarkat yang beragamaislam. Keberadaan masjid 
islambukanhanyasekedarditempatiberibadahnamunjugasebagaitempatatauwadahun
tukkegiatan-kegiatankeislamanlainnyasepertipengajian, 
danwadahuntukmemperingatihari-haribesarislamsepertiperayaanMaulid, isra‟ mi;raj, 
tahunbaruislamdan lain-lain. 
 
D. Tingkat KeamanandanKetertiban 
 Tingkat keaman dan ketertiban Desa sangat penting jika dihubungkan dengan 
pola asuh anak, pada tabel berikut: 
No INDIKATOR   







2 Perkelahian 1. KasusPerkelahian 
2. Kasusperkelahian yang menimbulkankorban 






3 Pencuriandanperampokan 1. Kasuspencurian /perampokan 







4 Perjudian Kasusperjudian - 
5 Kasusnarkoba 1.jumlah 
kasusnarkobadanpelakunyapenduduksetempat 
2.jumlah penduduk yang menjadikorbannarkoba 
- 
6 Prostitusi 1.kasus prostitusi - 
7 Pembunuhan 1. Jumlahkasuspembunuhan 
2. Jumlahkasuspembunhandenganpenduduksetempat 
- 
















sebuahkeluargaintidalammasyarakatDesaMadelloterdiridari ayah, ibudananak-anak. 
Anggota-anggotakeluargatersebutterjaringdalamsuatukebutuhanekonomi, 
soialbudaya. Namundemikian, tidakjarang pula 
dalamsuatukeluargaterdapatanggota-anggotakeluarga (kerabat) selain ayah, ibu, 
anakdarikeluargabersangkutandankarenanyamerupakankeluargaluas. Orang-orang 
yang tinggaldanhidupbersamadengankeluargaintiadalah orang yang 
mempunyaipertaliandarah, seperti ayah/mertua, kemenakan, bibi, 
saudaraperempuandan lain-lain. 
 Sebuahrumahtangga, ayah bertindak sebagai kepala keluarga dan 
bertanggung jawab atas anggota keluarganya. Di sampingitu, 




oklainnya. PenggunaanbahasaBugisdalamsehari-hariturut pula 
berpengaruhterhadappenggunaanistilah-istilahkekerabatan di Madello, merupakan 















1. Dalam Pola pewarisan nilai budaya lokal dalam pembentukan karakter anak 
di Desa Madello , peneliti menemukan nilai, diantaranya: nilai kepedulian dan 
tolong menolong, nilai nasehat/pappangaja‟(ajaran atau pelajaran yang baik 
atau anjuran).Selain itu terdapat nilai tanggung, nilai keadilandan nilai kerja 
keras Dalam usaha pewarisan nilai orang tua mewariskan nilai nilai budaya 
lokal kepada generasi selanjutnya melaluipappasang pammali, Pappasang 
pammali merupakan istilah masyarakat Bugis yang digunakan untuk 
menyatakan larangan kepada seseorang yang berbuat dan mengatakan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan norma. Dalam hal kehidupan beragama, 
masyarakat Bugis cenderung taat dan patuh dalam pelaksanaan ajaran Islam. 
Pemberian contoh dalam hal etika, para orang tua di Desa Madello telah 
mengajarkan dan menanamkan sopan santun kepada anaknya sejak kecil. 
Pemberian contoh dalam hal pekerjaan, guna menghindari sifat pemalas bagi 
sang anak, agar anak memahami nilai-nilai usaha maka orang tua di Desa  
Madello memberikan contoh dalam bentuk perilaku. Keluarga Bugis di Desa 
Madello memilki perhatian yang cukup besar terhadap pembinaan dan 
tanggung jawab orang tua dalam pembentukan kepribadaian seorang anak 
dalam lingkungan keluarga. 
2. Faktor pendukung dalam pola pewarisan nilai budaya lokal di Desa Madello 
diantaranya peran keluarga  dalam pendidikan. Dalam pendidikan  
pengawasan orang tua dimaksudkan sebagai penguat disiplin supaya 
 
 
pendidikan anak tidak terbengkalai. Fungsi keluarga dalam pendidikan 
ekonomi anaknya, pendidikan ekonomi keluarga Bugis cenderung dilakukan 
perempuan sebagai ibu rumah tangga yang mengurusi ekonomi kuarganya. 
pengaturan waktu, pemantauan merupakan salah satu cara orang tua untuk 
mengembangkan kontrol pada anak. Dengan mengontrol anak orang tua tahu 
keberadaan anak, aktivitas  yang dilakukan anak. Hubungan antar kerabat, 
beberapa faktor yang memungkinkan munculnya kesatuan antar kerabat; 
sistem keluarga yng bersifat bilateral, sehingga dapat menjaring semua 
individu yang mempunyai pertalian kekerabatan antar kedua belah pihak 
dalam suatu keluarga, lingkungan sekolah,lembaga pendidikan formal yang 
merupakan slah satu agen sosialissasi yang memegang peranan penting dan 


















1. Penerapan pola pewarisan nilai budaya yang tepat untuk anak dapat 
membentuk karakter anak sesuai nilai-nilai budaya masyarakat. Perilaku anak 
ditentukan oleh bagaiman pola pengasuhan yang diterapkan,. Oleh karena itu 
kita perlu  mempertahankan nilai-nilai budaya sebagi acuan dalam mendidik 
anak sehingga karakter anak akan terbentuk melalui pola pengasuhan 
tersebut. 
2. Diperlukan partisipasi semua pihak termasuk orang tua, masyarakat dan 
pemerintah dalam rangka mewujudkan generasi yang berguna bagi bangsa 
dan Agama. Ada dua cara  yang harus diperhatikan orang tua adalah 
memberikan pujian(penghargaan) pada kemampuan atau prestasi yang 
diperoleh anak. Selain itu diperlukan ketegasan dan pemberian sanksi apabila 
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